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PAPARAN DATA

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTS Al-Ibrohimy Galis Bangkalan

Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Al-Ibrohimy merupakan yayasan
lokal yang berada dibawah naungan departemen agama (DEPAG) yang
bersifat nasional yaitu Lembaga Pendidikan islam, dengan misi
mengoptimalisasikan pendidikan agama bagi generasi Islam dan optimalisasi
fungsionalisasi out put YPI Al-Ibrohimy di masyarakat. Dalam rangka
menempuh optimalisasi pendidikan agama bagi generasi Islam, Yayasan
Pendidik Islam (YPI) Al-Ibrohimy mendirikan lembaga pendidikan mulai dari
TK, MI, MTS, MA dan Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Al-Ibrohimy,
akan tetapi yang jadi sampel penelitian penulis adalah MTS Al-Ibrohimy yang

terletak di kecamatan Galis Bangkalan Madura

MTS Al-Ibrohimy didirikan sejak 13,Tanggal :12 September 1984 dan
operasionalnya pada tahun 1985 dengan jumlah siswa 30 dibagi dalam 2 (dua)
kelas dengan status TERCATAT dengan Nomor : B/Kw.13.4/MTs/549/2005
NSS: 21235260 '3008 dengan Akte Nama:Alfian Yahya, Nomor: 13,

Tanggal :12 September 1984, dengan status TERDAFTAR.
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2. Keadaan Geografis
MTS Al-Ibrohimy merupakan lembaga pendidikan yang berada di area
komplek Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Al-Ibrohimy. Maka peneliti
memberikan gambaran geografis Yayasan Pendidikan Islam (YPI). Adapun
letak geografis MTS Al-Ibrohimy adalah
Sebelah utara . Desa Sowa'an kecamatan modung kabupaten
Bangkalan
Sebelah selatan : Jalan raya Galis atau jalan pantura yang menuju
kearah kabupaten Sampang, Pamekasan dan
kabupaten Sumenep
Sebelah timur  : Berbatasan dengan jalan yang menuju ke desa
sebelah.
Sebelah barat : Perbatasan dengan pasar tradisioinal Galis.
3. Stuktur Organisasi
MTS Al-Ibrohimy merupakan lembaga pendidikan dibawah Yayasan
Pendidikan Islam (YPI) Al-Ibrohimy dan sekaligus berada dinaungan
Departemen Agama (DEPAG). Maka bentuk struktur organisasinya berupa
garis komando secara tegas dari kedua instansi tersebut. Adapu struktur

organisasi MTS Al-Ibrohimy sebagai berikut:



Tabel 1

Struktur Organisasi MTS Al-Ibrohimy
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Kepala sekolah
Drs Nurkholis l
Waka kurikulum Waka kesiswaan Waka srana prasrana Waka Humas
ANTON EDYSON,S.Pd MUJIBURROHMAN,S.A MUNIB SAg M.Alwi AMa
| WALIKELAS GURU .
y
KARIYAWAN SEKOLAH
\ 4

4. Visi dan Misi MTS Al-Ibrohimy

1.

VISI : Terciptanya Insan yang Berilmu, Beriman dan

Bertaqwa serta Berakhlakul Karimah.,

MISI  : Melaksanakan Kurikulum sesuai dengan Kemajuan

dan Perkembangan Iptek yang mengacu pada ajaran Al -

Quran dan Ahlussunnah Waljamaah.
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5. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa
a. Keadaan guru MTS Al-Ibrohimy Galis Bangkalan
MTS Al-Ibrohimy Galis mempunyai guru-guru yang profesional.
Hal ini terbukti dengan bervariatifnya tingkat kelulusan dan berbagai
perguruan tinggi baik negeri maupun swasta.
Tabel 3

Guru dan karyawan MTS Al-Ibrohimy Galis Bangkalan

No Nama Guru Pendidikan Jurusan Jabatan Ket.
1 | DRS.HNUR KHOLIS S-1 Tarbiyah/PAI Kepsek
2 | ANTON EDYSON,S.Pd S.1 IKIP Wakasek
Kur.
3 | MUJIBURROHMAN,S.AG S.1 Tarbiyah/PAI Wakasek Sis.
4 | DRS.HWALID SYAKRONI S.1 Syari‘ah GURU
5 | SUMARDIANILBA D.2 PGSD GURU
6 | MOH.ALWI..AMa D.2 PGSD GURU
7 | YULISTRIWINARNI ,S.Pd S.1 IKIP/PPKN GURU
8 | SUDATILS.Pd S.1 IKIP/MIPA GURU
9 | ANWAR SOLIHIN, AMa D.2 PGSD Wali Kelas
10 | SITTMUSLIMAH U.H. ,Sos.1 S.1 Tarbiyah/PAI Wali Kelas
11 | INDRIYO DARGO,SPd S.1 IKIP/BAHASSA GURU
12 | Dra. WIWIK HARIYATI S.1 IKIP/SASTRA Wali Kelas
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13 | ABD.MUNIB.S.Ag S.1 Tarbiyah/PAI Wakasek Sar
14 |[ROKIB,S.Ag S.1 Tarbiyah/PAI GURU
15 | AMIN IMRON,S.Ag S.1 Tarbiyah/PAI GURU

16 | AMIR MAHMUD,S.Pd S.1 UNESA/OR GURU
17 | MASJHUDI S.1 PGAN/PAI GURU

18 | MOH.RAFI FAUZI S.1 D.2/BAHASA GURU

19 | BUDI RAHMAN ,S.Pd S.1 IKIP/BAHASA GURU
20 | ROZAKI,S.Pd S.1 IKIP/BAHASA Wali Kelas
21 | NUR HAYATIST S.1 UNESA/KIMIA Wali Kelas
22 | MULYANINGDIYAH,S.E S.1 IKIP/EKONOMI Wali Kelas
23 | ARIS SULISTIAWAN, S,Si S.1 IKIP/TPA GURU
24 | SUAIDAH. BA D3 PAI GURU
25 | ANIK ALIATUN, S.Ag S.1 Tarbiyah/PAI GURU
26 | ABU SIRI, A Ma D.2 PAI GURU
27 | MOH. ADNAN, A.Ma D.2 PAI GURU
28 | HOIRUDDIN S.1 Tarbiyah/PAI GURU
29 | SULHAN AGUS TIANA, S. Pd S.1 IKIP/BAHASA GURU
30 | MARIA ULFA, S. Ag S.1 Tarbiyah/PAI GURU
31 | SITIROMLAH YUSUF, A Ma D2 PAI KA.TU
32 | MOH. ROSIH MA IPS PustakaWan

Dokumentasi MTS Al-Ibrohimy Galis
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b. Keadaan Siswa MTs Al-Ibrohimy Galis Bangkalan

MTS Al-Ibrohimy Galis Bangkalan dari tahun ke tahun mengalami

kemajuan baik dari segi kualitas dalam hal kreatif belajar siswa maupun

kuantitas. hal ini terbukti dengan banyaknya siswa yang memasuki MTS

Al-Ibrohimy Galis Bangkalan di tahun ini.

Tabel 4
Jumlah Siswa Tahun 2007/2008
KELAS VIl KELAS VIII KELAS IX
A C (JML| A B C |JML| A B C |JML |JML
P(L|P|L|P L(P|L|P|L|P L{P|{L|P|L|P
)1 18 (2015|1717 | 107 20|18 (24|13 |21 |16 112 {20|14|20|16 16|21 | 105 | 324
Dokumentasi MTS Al-Ibrohimy galis

6. Keadaan Sarana Prasarana Sekolah MTs Al-Ibrohimy Galis Bangkalan

1. Sarana Fisik
Tabel 1.20
Sarana Prasarana Madarasah
No Nama/Jenis Sarana Keterangan

1 | Tanah lokasi bangunan 10.402 m2

2 Ruang kelas 21 ruangan (8 lokal dilantai
2) tingkat

3 | Ruang administrasi 1 ruangan
4 ruangan, terdiri

4 | Laboratorium IPA laboratorium fisika, kimia,
biologi dan IPA
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Komputer 37 buah

6 | Peralatan keterampilan servis elektro | 1 set

7 Peralatan keterampilan servis sepeda | 1 set, djlengkapi lima sepeda
motor motor praktik.
Peralatan keterampilan tata busana 22 mesin jahit.

9 | Perpustakaan 1 ruangan

10 | Kendaraan 1 kendaraan roda empat

11 | Musholla 2 bangunan

12 | Kantin 2 bangunan

13 | KOPSIS 1 ruangan

14 | Perumahan Pesuruh 2 bangunan

15 | UKS 1 bangunan

16 | BP 1 ruangan

17 | Ruang Musik 1 ruangan

18 | OSIS 1 ruangan

19 | Dharma Wanita 1 ruangan

20 | Ketrampilan Tata Busana 1 ruangan

21 | Pos SATPAM 1 bangunan

22 | Multimedia 1 bangunan

23 | Aula 1 bangunan

24 | Asrama 1 bangunan

25 | Lab. Bahasa 1 bangunan

Dalam sebuah lembaga pendidikan, kelengkapan sarana prasarana

merupakan salah satu kunci utama maju dan tidaknya lembaga pendidikan.

MTS Al-ibrohimy Galis Bangkalan mengerti akan pentingnya sarana-

prasarana sekolah. Dengan ini menurut Abd.Munib.S.Ag selaku wakasek

sarana prasarana pengadaan sarana prasarana harus selalu direncanakan dan
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dianggarkan®. Artinya dengan semakin memadainya sarana prasaran sekolah,
akan semakin meningkatkan proses belajar mengajar. Sehingga diharapkan
dapat menciptakan proses belajar mengajar dengan efektif dan efisien. Seperti
halnya: dalam pembelajaran SKI ini siswa bisa efektif dan efisien karena
bentuk pembelajarannya atau model pembelajaranya sesuai dengan minat dan
bakat siswa atau system pembelajarannya sesuai dengan keinginan siswa.
Maka dengan itu pula siswa akan melakukan pembelajaran yang efektif dan
efisien sesuai dengan apa yang ingin dicapai oleh siswa itu sendiri.yakni siswa
mampu mampu menciptakan pembelajaran yang fun, enjoy dan
menyenangkan yang dipola sangat unik menarik dan kreatif shingga materi
jadi mudah disampaikan sehingga guru mudah untuk mengkondisikan siswa
lebih percaya diri, pemberani, imajinatif, kreatif serta inovatif dan lain-lain.
(siswa dapat menciptakan pembelajaran yang kreatif dan juga siswa bisa
membuktikan atau mengaplikasikan hasil pembelajarannya di sekolah tersebut
seperti : Siswa bisa belajar dengan humur atau permainan (Game), bermain
peran (Role play) dan Demontrasi, tetapi dapat juga dengan rasa-rasa senang

dan mereka menikmatinya.

¢ Wawancara Dengan Abd Munib.S.Ag Selaku Wakasek Sarpras MTS Al-Ibrohimy Galis,
Tanggal 1-2 Nofember 2008
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B. Penyajian Data
1. Penerapan Strategi Pembelajaran Edutainment dalam pengembangan
kreativitas belajar pada bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
sekolah MTs Al-Ibrohimy Galis Bangkalan.
a. Strategi Pembelajaran Dalam Suasana Kelas.

Edutainment merupakan salah satu model pembelajaran yang
didesain dengan hal yang berbeda dan dikemas dalam bentuk hiburan
sehingga dapat mengubah proses pembelajaran menjadi pembelajaran
yang menyenangkan.”” Dengan terciptanya pembelajaran yang
menyenangkan maka siswa dapat lebih kreatif dalam mengekspresikan
perasaan mereka dan mengeksplorasikan pemahaman mereka.dalam
mendukung adanya pembelajaran yang menyenangkan, sekolah MTs Al-
Ibrohimy Galis Bangkalan memberikan kebebasan penuh pada siswa
dalam belajar sesuai dengan gaya belajar mereka masing-masing yaitu:
ada yang belajar dengan menggunakan pendekatan belajar somatic,
auditorial, visual maupun intelektual (SAVI).

Agama Islam merupakan agama yang sangat _menghargai pribadi-
pribadi kreatif. Bahkan islam menganjurkan bahkan selalu‘ menggugah
agar umatnya selalu kreatif, semakin tinggi pengetahuan seseorang maka

semakin tinggi kelancaran berfikimya. (fluency of thingking) dengan

" Wawancara Dengan Abd.Munib.S.Ag Selaku Wakasek Sarpras MTS Al-Ibrohimy Galis,
Tanggal 3 Nofember 2008
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demikian pendidikan agama sangat penting dan merupakan bagian dari
kreativitas karena dapat mengembangkan atau meningkatkan kreativitas
seseorang. Kreativitas juga harus dilatih secara terus menerus agar tidak
lumpuh dan kaku salah satunya dengan mengasah dan menumbuhkan
kreativitas pada bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
. Tujuan dan fungsi pembelajaran sejarah kebudayaan islam.
1. Tujuan
Adapun tujuan pembelajaran sejarah kebudayaan islam di

sekolah MTs Al-Ibrohimy Galis Bangkalan sebagai berikut:

e Memberi pengetahuan tentang sejarah agama islam dan
kebudayaan islam kepada pada peserta didik, agar memiliki data
yang obyektif dan sistematis tentang sejarah.

e Mengapresiasi dan mengambil ibrah (bukti). Nilai dan makna yang
terdapat dalam sejarah.

e Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk
mengenalkan nilai-nilai islam berdasarkan cermatan atas fakta
sejarah yang ada.

e Membekali peserta didik untuk membentuk kepribadiannya
melalui imitasi terhadap tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk

kepribadian yang luhur.
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2. Fungsi
Pembelajaran sejarah kebudayaan islam setidaknya memiliki
tiga fungsi sebagai berikut:
o Fungsi edukatif
Melalui sejarah peserta didik ditanamkan menegakkan
nilai, prisip hidup yang luhur dan islami dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari. Yakni dengan mencontoh kisah-kisah atau
keteladanan para nabi.
¢ Fungsi keilmuan
Peserta didik memperoleh pengetahuan yang memadai
tentang masa lalu islam dan kebudayaan.
¢ Fungsi tranformasi
Sejarah merupakan salah satu sumber yang sangat penting
dalam rancangan tranformasi masyarakat.
3. Standar kompetensi mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di sekolah
MTs Al-Ibrohimy Galis Bangkalan.

Setandar kopensi mata pelajaran sejarah kebudayaan islam berisi
sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai peserta didik selam
menempuh sejarah kebudayaan islam di sekolah MTs Al-Ibrohimy Galis
Bangkalan.kemampuan ini berorientasi pada perilaku efektif dan

psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka
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memperkuat keimanan, ketaqwaan kepada Alloh Swt. Kemampuan-

kemampuan yang tercantum dalam komponen kemampuan dasar ini

merupakan penjabaran dari kemampuan dasar umum yang harus dicapai

disekolah MTs Al-Ibrohimy Galis Bangkalan.

a)

b)

Kemampuan membiasakan untuk mencari, menyerap, menyampaikan,
dan mengguakan informasi tentang sejarah pembentukan dinasti
umayah. Biografi dan kebijakan kholifah-kholifah dinasti umayah
(muawiyah bin abi sofyan, abd malik bin marwan, walid bin abd
malik, umar bin adb azis, dan hisyam bin adb malik), kemajuan dinasti
umayah (bidang politik dan militer).

Kemampuan untuk membiasakan mencari, menyerap, menyampaikan
dan menggunakan informasi tentang kemajuan dinasti umayah bidang
(ilmu agam islam) dan mengkaji sebab-sebab keruntuhanya, sejarah
terbentuknya dinasti abbasiyah, geografi dan kebijakan kholifah-
kholifah abbasiyah yang terkenal (abu ja,far al-mansur, harun ar-rasyid
dan Abdullah al-makmun), kemajuan dinasti abbasiyah (bidang social
budaya, politik dan meliter).

Kemampuan untuk membiasakan mencari, menyerap, menyampaikan
dan menggunakan informasi tentang kemajuan-kemajuan dinasti
abbasiyah (bidang ilmu pengetahuan dan bidang ilmu agama islam),
dan mengkaji sebab-sebab keruntuhan nya, serta kemajuan-kemajuan

dinasti al-ayubiyah.
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4. Pendekatan
Cakupan materi setiap aspek dikembangkan dalam suasana
pembelajaran yang terpadu, meliputi.

a. Keimanan, yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan atau
meningkatkan pemahaman dan keyakinan tentang adanya Allah Swt,
sebagai sumber kehidupan.

b. Pengamalan, menkondisikan peserta didik untuk memperaktekkan dan
merasakan hasil-hasil pengamalan ajaran dalam kehidupan sehari-hari
sebagaimana yang dilakukan oleh sahabat, khalifah dan para ulama,.

c. Pembiasaan, pembiasaan melaksanakan pembelajaran dengan
membiasakan sikap dan perilaku yang baik yang sesuai dengan ajaran
islam yang dicontohkan oleh sahabat, khalifah dan para ulama,.

d. Rasional, usaha meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran
SKI dengan memfungsikan rasio peserta didik, sehingga isi dan nilai-
nilai yang ditanamkan mudah dipahami dengan penalaran,

e. Emosional, upaya menggugah perasaan (Emosi) peserta didik dalam
menghayati  berbagai peristiwa dalam sejarah islam sehingga lebih
terkesan dalam peserta didik.

f. Fungsional, menyajikan materi SKI yang memberikan mamfaat nyata

bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas.
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g. Keteladanan, yaitu pendidikan yang menempatkan dan memerankan
guru serta komponen, MTs lainnya sebagai teladan sebagai cermin dari
individu yang meneladani sahabat, kholifah dan para ulama,.

5. Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap proses dan hasil belajar peserta didik
berupa kompetensi yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan serta
pengamalan.

Penilaian berbasis kelas terhadap ketiga ranah tersebut dilakukan
secara proporsional sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran dengan
mempertimbangkan tingkat perkembangan peserta didik serta bobot setiap
aspek dri setiap materi.

Hal ini yang perlu diperhatikan dalam penilaian SKI dalam prinsip
kotinuitas, yaitu guru secara terus menerus mengikuti pertumbuhan,
perkembangan, peningkatan, dan perubahan peserta didik. Penilaiannya tidak
saja merupakan bagian atau tes formal, melainkan juga.

a. perhatian terhadap peserta didik ketika duduk, berbicara, dan bersikap.
b. Pengamatan ketika peserta didik ketika berada diruang kelas ditempat
ibadah, dan ketika mereka bermain.

Dari berbagai pengamatan itu ada yang perlu dicatat scara tetulis
terutama tentang perilaku yang menonjol atau kelainan pertumbuhan yang

kemudian harus diikuti dengan langkah bimbingan, penilaian terhadp
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pengamatan dapat digunakan observasi, wawancara, angket, kuesioner, skala,
sikap, dan catatan anekdot.

Dalam proses belajar mengajar pada bidang studi Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) di sekolah MTs Al-Ibrohimy Galis Bangkalan
sudah berlangsung afektif dan menyenangkan serta melibatkan semua
siswa sebagai subyek pembelajaran® Dan dalam pembelajaran tidak
hanya dilaksanakan didalam kelas tetapi juga dilaksanakan diluar kelas,
seperti; Out door atau Out bound dsb. Hal tersebut dilakukan untuk
menghindari kejenuhan belajar pada siswa. Seperti contoh: "siswa di ajak
berdialok, berdiskusi atau berinteraksi dengan alam, siswa di ajak bermain
diluar kelas atau siswa diajak bercerita tentang para sahabat Nabi SAW
atau kholifah-kholifah pada zaman atau pada pemerintahan Nabi SAW"

Dalam strategi pembelajaran Edutainment sekolah MTs sangat
memperhatikan baik pada opening, proses maupun closing pada proses
pembelajaran, pada kegiatan tersebut siswa ditekankan pada nilai-nilai
aqidah yang tujuannya untuk menanamkan memori keagamaan pada diri
siswa, agar nilai-nilai agidah tersebut dapat membiasakan pada kehidupan

sehari-hari.®’

%8 Observasi 6-7 Desember 2008.
% Wawancara Dengan Abd.Munib.S.Ag Selaku Wakasek Sarpras MTS Al-Ibrohimy Galis,
Tanggal 14-16 Nofember 2008
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Pada strategi pembelajaran disekolah MTs Al-Ibrohimy
pebelajaran edutainment memberikan kebbebasan penuh terhadap guru
dalam menggunakan metode yang berfareasiyang dianggap sesuai
dengan tema yang akan diajarkan, sehingga guru tidak terlihat dengan
satu metode saja. Guru bias menggunakan beberapa metode secara
bergantian bahkan secara bersamaan dan satu pertemuan.

Adapun strategi pembelajaran yang digunakan dalam
mengembangkan atau meningkatkan kreativitas siswa menurut Abd
Munib S.Ag adalah sebagai berikut:

1. Memanfaatkan sesuatu menjadi ber mamfaat baik dengan memakai
biaya maupun yang tidak dengan memakai biaya.

2. Mendayagunakan lingkungan yang ada, misalnya halaman sekolah,
lapangan, masjid dan sebagainya.

3. Pada pengelolahan kelas guru yang mendesain kelas sering dan
skreatif mungkin,adapun pada kelas atas II dan III siswa diikut
sertakan dalam mendesain dan mengeloala kelas.

Sebagaimana yang telah dikutip dari hasil wawancara dengan Abd.
Munib S. Ag. Kami simpulkan bahwasanya yang sesungguhnya dalam
membangun atau meningkatkan kreativitas siswa di bidang studi SKI
sangat diperlukan karena hampir semua guru memakai metode ceramah
sampai sekarang akhirnya ditemukannya strategi atau model pembelajaran
edutainment. Sehingga siswa belajar merasa sangat enjoy, menyenangkan
dan tidak membosankan lagi bagi siswa. Disitu juga siswa merasa tidak
belajar seaka-akan dipenjara lagi karena hampir setiap harinya bentuk atau

model pembelajaran dikemas dalam bentuk permainan contoh: siswa



72

diberikan pertanyaan atau dituntut untuk menceritakan kisah-kisah para
nabi didepan teman-teman mereka saling bergantian sesuai dengan metode
atau pola, bentuk, cerita yang akan disampaikan oleh siswa itu sendiri
dengan efektif dan efisien yakni sesuai dengan yang diharapkan oleh guru
itu sendiri.

Terkadang siswa diajak memanfaatkan atau mendaya gunakan
lingkungan yang ada sesuai dengan pengelolaan yang didesain oleh guru
dan siswa siswi ikut terlibat didalamnya sehingga muatan pendidikan bisa
dikembangkan sesuai dengan nalar fikir siswa itu sendiri.

Dalam penyajian mata pelajaran sejarah kebudayaan islam (SKI),
sekolah ini menggunakan model tematik (Tema) yang dirumuskan oleh
tim dan pengembangan sekolah.”” (TIPS) tujuannya adalah: untuk
mempermudah proses pembelajaran mata pelajarannya juga dikemas
dalam suasana bermain dan bereksprimen sehingga suasana kelas tidak
lagi membosankan, tetapi justru merupakan sarana bermain yang edukatif
dan menyenangkan bagi siswa serta dalam penyajian mata
pelajarannyapun diaplikasikan secara 'integral dengan menjadikan

pelajaran agama (SKI) menjadi sebagai ruh dari seluruh mata pelajaran

7 Wawancara dan Observasi 18-22 Nofember 2008
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yang ada, sehingga pelajaran tidak berjalan secara dikotomi melainkan
mengisi dan senantiasa terkait dengan nilai-niali aqidah islam.”

Sebagaimana dikatakan oleh Drs. H. Nurkholis bahwa pada
strategi pembelajaran Edutainment guru MTs tidak diperkenankan
memberikan label negatif seperti: dilarang marah, berkata kasar atau
semacamnya yang dapat menurunkan energi positif. Semangat dan
percaya diri siswa, meski siswa melakukan kesalahanpun guru
diperkenankan mengingat kan menegur dengan bahasa mereka dan sesuai
dengan jiwa psikologi siswa dengan arahan-arahan atau kata-kata sopan,
baik dan mengena, dalam proses pembealajaran siswa diberi kebebasan
bergerak baik dalam mengungkapkan ide, pikiran maupun kebebasan
berekspresi dan berkreasi serta tidak diperkenankan adanya tekanan yang
membuat siswa takut, minder atau hal lain yang dapat menyumbat
kreativitas siswa, tetapi siswa sekolah kreatif diberi kebebasan dalam
belajar agar menjadi siswa yang pemberani, percaya diri, kreatif dan
inovatif.

Model pembelajaran Edutainment memberikan kebebasan
berkreasi pada guru dalam memilih dan menggunakan metode
pembelajaran yang dianggap sesuai. Sehingga guru tidak harus terikat

pada satu metode saja bahkan guru bisa mengguankan beberapa metode

" Wawancara Dengan Abd.Munib.S. Ag Selaku Wakasek Sarpras MTS Al-Ibrohimy Galis,
Tanggal 24 Nofember 2008
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secara bergantian atau secara bersamaan dalam satu pertemuan sehingga
metode tersebut dapat mendukung proses pembelajaran yang dapat
mengembangkan atau meningkatkan kreativitas siswa. Pada pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah sebagai berikut: Misalnya:

e (Card Shot (Menyortir kartu)

e Diskusi (Tanya jawab)

e Galerry Walk (Pameran berjalan)

Pada pertemuan pertama dan seterusnya guru melaksanakan
proses pembelajaran dengan menggunakan metode atau strategi peer
lesson. Pada pertemuan pertama ini presentasi dilaksanakan oleh
kelompok pertama yang membahas pokok bahasan “Rasul Ulul Asmi”
dengan menggunakan metode “Card Short (menyorti kartu)”. Pada
pertemuan kedua, dilanjutkan oleh kelompok dua yang membahas pokok
bahasan tentang “Para kholifah” dengan menggunakan metode “Diskusi”.
Dan pada pertemuan ketiga yang merupakan pertemuan terakhir ini adalah
kelompok tiga yang membahas pokok bahasan tentang “Bangunan atau
kerajaan pada zaman” dimana pada kelompok ini menggunakan metode
“Galerry Walk (pameran berjalan)” atau dengan menampilkan gambar-
gambar beserta penjelasannya. Namun dari kesemua materi tersebut
seluruh kelompok tidak pernah melewatkan penggunaan metode diskusi

dan tanya jawab.
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Setelah semua materi disampaikan, guru memberi kesimpulan atas
semua materi yang telah dipelajari dan memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya terhadap materi-materi yang belum dipahami.

Dalam hal ini penulis melihat bahwa dalam melaksanakan tugasnya
siswa bersemangat dan antusias sekali. Hal ini terlihat ketika mereka
segera menuju perpustakaan sekolah untuk mencari informasi-informasi
atau literatur yang berkaitan dengan materi yang mereka dapat dan
menyelesaikannya sesegera mungkin sesuai waktu yang telah ditentukan.
Dan ini juga menjukkan bahwa kedisiplinan siswa dalam belajar sangat
tinggi.

Selain itu siswa juga terlihat prilaku siswa yang selama proses
pembelajaran serta kerjasamanya dengan teman-temannya sangat baik
sehingga selalu siap dan aktif dan kompak dalam mengikuti setiap proses
pembelajaran.sebagian metode yang digunakan terkadang seperti:

1. Metode demontrasi
Di gunakan untuk materi yang membutuhkan praktek
langsung, seperti: Sholat, wudlu, manasik haji, tayammum, dsb supaya
siswa bisa mempraktekkan langsung atau mengaplikasikan secara
langsung didepan siswa-siswa yang lain.
2. Metode teks dril atau latihan
Digunakan untuk materi yang dibutuhkan praktek yang

berbentuk hafalan misalnya: membaca al-qur,an dan menceritakan
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sejarah-sejarah para nabi dan sebagainya.sehingga siswa bisa terbiasa
dan berani menumbuhkan kecerdasan otakya.
3. Metode tadabur alam
Dilakukan dengan mengadakan kunjungan berbagai tempat
tertentu, metode yang digunakanpun bervareasi untuk menghindari
kejenuhan dan kebosanan selama mengikuti pembelajaran misalnya:
Out bound atau Fielt trip
4. Metode cerita
Digunakan dengan menjelaskan materi dengan alur cerita
biasanya digunakan untuk menceritakan tentang kisah-kisah Nabi dan
sebagainya supaya: siswa bisa mencontoh dan menumbuhkan jiwa
pemimpin yang adil dan islami.
5. Metode gambar
Digunakan untuk memperkuat pemahaman siswa mengenai
pembelajaran. Dengan metode gambar ini siswa dapat mengepresikan
karyanya dalam bentuk gambar yakni; siswa bisa menggambarkan
sesuai dengan ide dan nalar fikir siswa itu sendiri.
a) Desain Pembelajaran
Dalam aplikasinya atau penerapanya, pelaksanaan pembelajaran
Edutainment di sekolah MTs Al-Ibrohimy Galis Bangkalan.

1. Mengawali kegiatan
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Disekolah MTs Al-Ibrohimy galis bangkalan, sebelum masuk
kelas siswa diberi pelajaran disiplin diri dalam hidupnya. Setelah itu tiap
siswa masuk kelas secara teratur yang kemudian dilanjutkan dengan do,a
yang dipimpin siswa secara bergilir. Pelajaran dimualai atau materi
disampaikan pada siswa, guru terlebih dahulu memberi pre tes pada siswa
tentang materi yang akan disampaikan yang berupa tes lisan atau Tanya
Jjawab.

. Proses pembelajaran

Dalam proses ini siswa mendapat penjelasan secara singkat materi
yang akan dibahas, kemudian siswa kembali kemeja masing-masing untuk
mengerjakan lembar kerja (work sheet) untuk mendukung program
tersebut kegiatan pembelajaran ditempuh melalui dua cara:

a. Kunjungan ke obyek secara langsung (out dour).

Dalam kunjungan ini siswa diperlihatkan secara langsung atau
dipraktekkan secara langsung pada obyek yang akan dipelajari oleh
siswa itu sendiri. Sesuai dengan bentuk atau model pembelajaran yang
sudah dikemas dengan strategi pembelajaran edutainment.

b. Mendatangkan guru tamu ke sekolah.

Dalam pembelajaran ini siswa diuji atau dites dengan pola
pikir yang telah didapat dalam pembelajaran edutainment tesebut.
Yakni dilakukan studi banding dengan sekolah-sekolah lain untuk

mencari prestasi-prestasi yang menonjol. Disamping itu pula
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mendatangkan guru tamu kesekolah agar pemahaman yang belum
didapat oleh guru tersebut bisa disampaikan oleh guru tamu itu
kemudian siswa bisa mengaplikasikan sesuai apa yang telah
disampaikan oleh guru tamu tersebut.

Pada akhir kegiatan kunjungan atau mendengarkan guru tamu,
siswa diwajibkan membuat laporan tertulis. Adapun pada
pembealajaran edutainment guru harus senantiasa mengaftifkan
selama proses pembalajaran yakni dengan mendesain pelajaran yang
menentang, merangsang daya fikir siswa untuk menentukan dan
mempermudah siswa dalam mencari jawaban sendiri, yang harus
diperhatikan dalam proses pembelajaran yaitu:

v Sumber belajar dan media pembelajaran.

Sumber belajar dan media pembelajaran merupakan suatu hal
yang dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam
memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan dalam proses belajar mengajar serta merupakan dua
hal yang tidak dapat dipisahkan karena merupakan factor
pendukung dan penunjang dalam proses pembelajaran. Dengan
sumber dan media pembelajaran maka materi dapat disampaikan
dengan lebih mudah dan menarik dalam proses belajar mengajar
bagi siswa, maka tidak membatasi siswa dalam memilih dan

menggunakan literatur seperti tidak adanya paket sehingga siswa
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bebas memperoleh bahan pelajaran dari beberapa sumber antara
lain bisa berupa buku, jumal, majalah, Koran,
internet,perpustakaan, nara sumber dan lain-lain. Sedangkan
media yang digunakan dalam pembelajaran SKI adalah audio
visual (VCD) media cetak, computer, lingkungan sekitar, media
gambar serta sarana prasarana lain yang menunjang proses belajar
mengajar. Misalnya: siswa belajar studi SKI berbagai macam
bentuk atau model pembelajaran dengan sarana prasarana yang
telah disediakan dilembaga tersebut. Maka siswa akan belajar
dengan enjoy dan terasa pembelajaran semakin menyenangkan,
dengan lengkapnya sarana prasarana tersebut maka pembelajaran
akan terasa efektif dan efisien. Maka dari itu pula sekolah MTs Al-
Ibrohimy menyiapkan sarana prasarana yang lengkap, sesuai
dengan kebutuhan belajar mengajar sekolah MTs Al-Ibrohimy
teersebut.
v Materi pelajaran
Merupakan salah satu penunjang proses pembelajaran jika
tidak ada materi pelajaran maka proses pembelajaréh tidak akan
terlaksana dan tidak akan bermakna.
3. Mengakhiri kegiatan
Sebelum kegiatan diakhiri dan untuk mengetahui hasil pembelajaran

yang diperoleh siswa selama pembelajaran, guru mengadakan post fes.
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b) Aplikasi Pembelajaran Edutainment

1.

Belajar melalui bermain seperti mengajak siswa melihat cerita-cerita para
nabi kemudian dipresentasikan didepan teman-teman atau siswa-siawa
yang lain sesuai dengan kemampuan atau sesuai dengan apa yang dicatat
atau yang ditangkap dalam proses pemutaran VCD tersebut. Sesuai
dengan tema dan topic yang telah dibahas saat itu.

Setelah emosi siswa teraspirasikan melalui kegiatan tersebut baru
kemudian siswa diajak mengerjakan materi sesuai dengan tema atau
pokok masalah yang dipakai.

Mengenal benda atau opyek secara kongkrit, sehingga belajar diluar kelas
menjadi bagian yang sangat penting.

Memberikan ruang gerak yang cukup dan mendorong daya perkembangan
nalar dan kretivitas siswa.

Pembelajaran disusun secara integrated yang "di ikat" melalui tema-tema
tertentu.

Lembar kerja kreatif (LKK) dibuat bervareatif dan kreatif dengan

memamfaatkan banyak kertas.

Sekolah kreatif tidak menggukan buku paket tertentu bahan pelajaran dari
bahan apa saja yang penting relevan seperti: dari buku-buku perpustakaan,
majalah, jurnal, vcd, siaran tv, praktisi hingga internet.

Setiap kelas terdapat perpustakaan mini, computer dan rak folder siswa.
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¢) Model Evaluasi Siswa

Di Sekolah MTs Al-Ibrohimy galis bangkalan, evaluasi hasil belajar
atau penilaian kelas dialsanakan secara terintegrasi dalam kegiatan belajar
mengajar dan dengan berbagai cara untuk mengetahui segala potensi yang
dimiliki siswa adapun evaluasi pada pembelajaran edutainment sebagian
diuraikan diatas, maka evaluasi model konvensional tidak memadai lagi. Oleh
karena itu diadakan mudivikasi dan penyempurnaan dalam cara mengevaluasi,
penilaian tidak hanya secara kualitatif (angka-angka dan rapor) tetapi juga
secara kualitatif dalam bentuk narasi, sisi yang dievaluasi tidak hanya
kompetensi akan seni dan keterampilan motorik saja akan tetapi keterampilan
social juga, kepribadian dan leadership.”* Serta penilaian dilakukan secara
otentik yang mencakup 3 ranah (kognitif, afektif,dan psikomotorik). Terlebih
dalam pembelajaran SKI yang dalam pembelajaran nya harus melibatkan ke 3
ranah tersebut.

Adapun keistimewaan model pembelajaran edutainment yaitu:
a. Mampu menciptakan pembelajaran yang fun, enjoy dan menyenangkan.
b. Desain pembelajaran dan dsesain kelas dipola sangat unik menarik dan

kreatif.
c. Memakai berbagai pendekatan pembelajaran yang savi (somatic,
audiotorial, visual dan intelektual)

d. Memakai berbagai metode pembelajaran yang bervareatif.

2 Observasi 3-4 Desember 2008.
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Kelebihan-kelebihan model pembelajaran edutainment antara lain:

a. Materi jadi mudah disampaikan.

b. Mempermudah guru dalam mengkondisikan kelas.

c. Siswa lebih percaya diri, pemberani, imjinatif, kreatif serta inovatif dan
lain-lain.

d. Siswa mampu menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan
sehari-hari.

Kelemahan model pembelajaran edutainment.

a. Biaya relative cukup mahal.

b. Memerlukan penanganan dan tenaga ekstra baik dalam mendesain
pembelajaran,desain kelas maupun dalam menciptakan ide-ide kreatif
pembelajaran.

¢. Ketidak siapan guru dan wali murid dalam menghadapi peserta didik yang
begitu menonjol.”

d) Pengembangan Kretivitas Belajar Pada Bidang Studi Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI)

Didalam penerapanya, sekolah MTs Al-Ibrohimy galis bangkalan
banyak melakukan pengembangan, kreativitas belajar, terutama yang terkait
dengan mata pelajaran SKI. Misalkan: siswa di beri kesempatan untuk
berkreasi dan berfikir kreatif, yang pada dasarnya guru kebanyakan memakai

metode ceramah, kemudian untuk menjadikan dan mengembangkan

7 Wawancara Dengan Ustadz Mujiburrohman. S. Ag. 6-7 Desember 2008.
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kreativitas siswa akhirnya guru membuat metode atau menyampaikan materi
dengan berbentuk yang menyenangkan

Kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan atau
menghasilkan sesuatu yang baru. Kretif sudah ada dalam diri siswa sejak ia
lahir, untuk mengembangkan kretivitas siswa diperlukan metode atau cara
yang jitu. Dalam pelaksanaan pembelajaran SKI, proses pembelajarannya
bersifat aplikatif, dengan model aplikatif ini digunakan agar pembelajaran
tidak terasa kaku tetapi menyenangkan bagi siswa sehingga mampu dan
terbiasa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.”

a. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda dan
bervareatif yang digunakan secara bergantian bahkan ada yang secara
bersamaan dalam satu pertemuan.

b. Pengembangan aktivitas nampak pada cara siswa mengepresikan wark
sheet dan LKK dengan memberikan coretan atau cerita-cerita yang
menarik dan beragam serta bentuk dan mempola bahasa atau cara
menyampaikan nya dengan sesuai selera mereka atau kemampuan mereka.

c. Suasana kelas diciptakan dalam kondisi yang ceria menyenangkan dan
penuh kegembiraan.

Adapun untuk merangsang dan mengasah otak siswa dan

mengembangkan kreativitas siswa pada materi SKI atau tarikh dikelas 1-2

guru menumbuhkan nyadengan memberi tugas kelompok (tugas portopolio)

" Wawancara dengan Drs. H. Nurkholis (Kepala Sekolah), 10-12 Desember 2008.
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yang mana tiap kelompok diberi tugas meringkas atau merangkum materi
yang telah dijelaskan guru pada awal pelajaran pada kertas polio dengan
bahasa mereka.

Adapun tujuan dari pengembangan kreativitas belajar SKI adalah untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan pada diri siswa sehingga
siswa tidak lagi merasa bosan atau jenuh dalam belajar.

Kreativitas belajar siswa pada bidang studi SKI di sekolah MTs Al-
Ibrohimy Galis Bangkalan

Kreativitas belajar SKI Adalah kemampuan melihat hal-hal yang tidak
dilihat orang lain disekitar tetapi mampu membuat keterkaitan-keterkaitan
yang tidak terfikirkan oleh orang lain. Sehingga proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan. Upaya sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam Melalui sejarah
peserta didik ditanamkan menegakkan nilai, prisip hidup yang luhur dan
islami dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Maka kreativitas merupakan
kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru. Kretif
sudah ada dalam diri siswa sejak ia lahir, untuk mengembangkan kretivitas
siswa diperlukan metode atau cara yang jitu. Dalam pelaksanaan
pembelajaran SKI, proses pembelajarannya bersifat aplikatif, dengan model

aplikatif ini digunakan agar pembelajaran tidak terasa kaku tetapi
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menyenangkan bagi siswa sehingga mampu dan terbiasa menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari.”

Dengan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda dan
bervareatif yang digunakan secara bergantian bahkan ada yang secara
bersamaan dalam satu pertemuan. Pengembangan aktivitas nampak pada cara
siswa mengepresikan wark sheet dan LKK dengan memberikan coretan atau
cerita-cerita yang menarik dan beragam serta bentuk dan mempola bahasa
atau cara menyampaikan nya dengan sesuai selera mereka atau kemampuan
mereka.Suasana kelas diciptakan dalam kondisi-yang ceria menyenangkan dan
penuh kegembiraan.

Dengan dasar definisi bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang
untuk menciptakan atau menemukan sesuatu yang baru, mudah beradaptasi,
bisa memecahkan persoalannya dengan inisiatifnya sendiri dan mampu
menjadi pemimpin buat dirinya sendiri, maka apa yang dihasilkan dari
penerapan edutainment adalah bagian dari kerativitas.

Sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan yang memadai tentang
masa lalu islam dan kebudayaan. Sejarah merupakan salah satu sumber yang
sangat pentingdalam rancang tranformasi masyarakat.

f) Strategi pembelajaran edutainment dadat meningkatkan kretivitas
belajar siswa pada bidang studi SKI disekolah MTs Al-Ibrohimy Galis

Bangkalan.

> Wawancara dengan Drs. H. Nurkholis (Kepala Sekolah), 10-12 Desember 2008.



86

Setelah mengadakan penelitian baik melalui wawancara, opservasi
maupun dokumentasi, dapat ditemukan beberapa hasil edutainment dalam
mengembangkan kreativitas di bidang studi SKI. Seperti contoh: Sesuai
dengan hasil penelitian tersebut siswa pada dasarnya kreatif, dengan adanya
pembelajaran edutainment siswa bisa mengembangkan kreativitasnya pada
bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), karena pada dasarnya guru
kebanyakan menggunakan metode ceramah yaitu metode yang membosankan
bagi siswa kemudian dengan datangnya atau ditemukannya strategi atau
model pembelajaran edutainment maka siswa bisa berkreasi atau siswa bisa
mengaplikasikan model pembelajaran dengan enjoy dan menyenangkan.

Abd Munib S.Ag. selaku tim inovasi dan pengembangan sekolah (TIPS)
mengungkapkan bahwa model pembelajaran edutainment ini sangat penting
dan bermamfaat, karena model pembelajaran edutainment sangat mendukung
dan membantu dan mengembangkan kreativitas siswa khususnya pada
pembelajaran SK1.7dengan suasana yang gembira, riang dan mengasikkan
akan membuat siswa siap belajar dengan mudah karena dapat membantu
siswa dalam memahami konsep-konsep dan pengertian secara alamiah serta
dapat mengubah sikap negatif menjadi positif.

Sekolah MTs Al-Ibrohimy, juga memberikan pembinaan leadership
pada diri siswa antara lain dengan memberikan kesempatan siswa untuk

memimpin secara bergilir baik kegiatan do,a barisan maupun kelompok.

76 Wawancara dengan Abd Munib S. Ag. 9 Desember 2008.
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Dalam pengembangan kretivitas SKI, guru senantiasa menanamkan rasa
kepedulian pada siswa, seperti yang tercermin pada diri siswa yang
mempunyai rasa kepedulian yang besar pada kaum kurang mampu hal yang
samapun terlihat ketika mereka mendapat tugas kepasar dekat sekolah atau
mini market untuk berbelanja mereka diharuskan mampu melakukan tawar
menawar.

Pada siswa sekolah MTs Al-Ibrohimy selalu ditumbuhkan rasa percaya
diri dengan menampilkan siswa diseni, assembly, atau out bound yang sesuai
dengan kemampuan anak. Adapun salah satu ajang ekstern sekolah MTs Al-
Ibrohimy kerapkali mengikuti lomba tingkat DIKNAS sekecamatan, guna
membiasakan berani tampil didepan public dengan adanya even-even
diharapkan untuk meningkatkan potensi siswa dan mengembangkan

kreativitas siswa baik dalam belajar maupun berkarya.

C. Analisis Data

1.

Penerapan model atau strategi pembelajaran edutainment dalam
pengembangan kreativtas belajar pada bidang studi SKI disekolah MTs
Al-Ibrohimy galis bangkalan.

Berdasarkan pemaparan data diatas, pada fase ini data-data tersebut akan
dianalisis, adapun untuk mempermudah pembacaan, analisa data akan peneliti
sampaikan berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat.

Dalam penerapanya, model atau strategi pembelajaran edutainment pada

bidang studi SKI disekolah MTs Al-Ibrohimy mempunyai strategi
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pembelajaran khusus yakni pembelajaran yang dikemas dalam bentuk hiburan
selain itu juga siswa diberikan kebebasan penuh untuk memilih gaya belajar
sesuai dengan kecenderungan belajamya masing-masing yakni dengan
pendekatan belajar somatic, auditorial, visual maupun intelektual (SAVI)
maka proses belajar akan berlangsung menyenangkan sehingga siswa dapat
lebih kreatif dalam mengepresikan perasaan mereka dan mengeksplorasikan
pemahaman mereka.

Hal ini sejalan dengan pendapat Mayke S, Tedjasaputra. Yang
menekankan pentingnya bermain dalam belajar karena kegiatan bermain
maupun mainan yang dinikmati anak dapat digunakan untuk menarik
perhatian serta pengetahuan mereka

Lebih lanjud juga Mayke S, Tedjasaputra menyatakan bahwa selain
berfungsi penting bagi perkembangan pribadi, bermain saat belajar juga
mempunyai fungsi sosisal dan emosional, melalui bermain pula anak
memahami kaitan antara dirinya dan lingkungan sosialnya belajar bergaul dan
memahami aturan ataupun tata cara pergaulan, selain itu kegiatan bermain
berkaitan erat dengan perkembangan kognitif anak.

Empat pendekatan yang digunakan diatas (SAVI) tidak berbeda dengan
empat pendekatan yang dipakai oleh model Accelerated learning, yang
didalamnya juga ada penekanan untuk senantiasa menghargai kecenderungan

belajar masing-masing pembelajaran.
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"

Bisa dianalisa dengan pandangan Ahmad Sapari dalam bukunya
pendidikan dan sensitipitas guru yang kreatif " yang mengutif konsep paolo
freire, tentang bagaimana pembelajaran yang membebaskan. Pembelajaran
yang membebaskan adalah pembelajaran yang didalamnya tidak ada lagi
tekanan baik tekanan fisik maupun psikologis, seperti halnya yang telah
diterapkan dalam proses belajar mengajar di MTs Al-Ibrohimy bahwa
pembelajaran itu haruslah mampu membebaskan pikrin peserta didik dari
tekanan atau intimidasi dari pihak manapun. Sebab tekanan apapun namanya
hanya akan mengerdirkan pikiran siswa sedangkan kebebasan apapun
wujudnya akan dapat mendorong terciptanya iklim pembelajaran (learning
climate) yang kondusif.

Menurut Silberman, cara belajar dengan mendengarkan akan mudah
lupa, dengan cara mendengarkan dan melihat akan ingat sedikit, dengan cara
mendengarkan atau melihat dan mendiskusikan dengan siswa lain akan
paham, dengan cara mendengar atau melihat mendiskusikan dengan
melakukan akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan dan cara untuk
menguasai pelajaran yang terbagus adalah dengan mengajarkan’’.

Proses belajar dalam model ini juga menekankan pada keterlibatan siswa
sebagai subyek pendidikan siswa tidak lagi diposisikan sebagai obyek pasif

yang hanya bisa duduk manis dan mendengarkan penjelasan gurunya

"7 Pelajari John p. Meller, Humanizing The Classroom: Models Of Teaching In Affektif
Education, (new york: praeger publishers, 1976).hal, 32-33
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hubungan antara pendidik dan siswa yang sering kali terdapat sekat yang
kerap menghambat komunikasi, tidak berhubungan antara guru dan siswa
diliputi keakraban dan keharmunisan, guru erposisi sebagai sahabat bagi
peserta didik hubungan tersebut berpegang teguh pada prisip saling
menghormati.

Dalam hal berpakaian dan pemilihan buku pelajaran yang dijadikan
rujukan ini juga memberikan kebebasan, untuk memilih referensi rujukan
misalnya: majalah, Koran, radio, tv, internet, dan lain-lain. Selain dilakukan
didalam kelas, proses belajar juga diluar ruangan tujuanya untuk menghindari
kejenuhan.

Strategi edutainment juga memperhatikan opening proses maupun
klosing pada proses pembelajaran, terdapat penekanan pada nilai-nilai agidah
yang tujuanya untuk menanamkan memori keagamaan pada diri siswa
sebagaimana sempat disinggung oleh ustadz Munib S. Ag. Salah satu
pendidik dilembaga pendidik tersebut, bahwa strategi pembealjaran yang
digunakan berusaha untuk menjadi segala sesuatu menjadi lebih bermamfaat,
melakukan maksimalisasi lingkungan yang ada disekitar serta pengelolaan
kelas sering dan sekreatif mungkin.

Penyajian mata pelajaran dalam metode ini menggunakan model
thematic tujuanya adalah untuk mempermudah proses pembelajaran dalam
pelajaranya, agama diposisikan sebagai ruh dari semua mata pelajaran yang

ada. Semua penerapan diatas diarahkan untuk mengembangkan kreativitas
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siswa disekolah MTs Al-Ibrohimy dengan mengguankan metode
pembelajaran yang berbeda-beda yang berfareatif yang digunakan secara
bergantian, diciptakanya dalam kondisi kelas yang ceria, menyenangkan, dan
penuh kegembiraan.

. Kreativitas belajar siswa pada bidang studi SKI di sekolah MTs Al-
Ibrohimy Galis Bangkalan.

Kreativitas belajar siswa pada bidang studi SKI di sekolah MTs Al-
Ibrohimy Galis Bangkalan : yaitu kemampuan melihat hal-hal yang tidak
dilihat orang lain disekitar tetapi mampu membuat keterkaitan-keterkaitan
yang tidak terfikirkan oleh orang lain. Sehingga proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperéleh suatu perubahan tingkah laku baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan. Upaya sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam Melalui sejarah
peserta didik ditanamkan menegakkan nilai, prisip hidup yang luhur dan
islami dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Peserta didik memperoleh
pengetahuan yang memadai tentang masa lalu islam dan kebudayaan. Sejarah
merupakan salah satu sumber yang sangat penting dalam rancangan
tranformasi masyarakat. Dengan dasar definisi bahwa kreativitas adalah
seperti halnya kemampuan seseorang untuk menciptakan atau menemukan
sesuatu yang baru, mudah beradaptasi, bisa memecahkan persoalannya

dengan inisiatifnya sendiri dan mampu menjadi pemimpin buat dirinya
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sendiri, maka apa yang dihasilkan dari penerapan Edutainment adalah bagian
dari kerativitas.

. Strategi pembelajaran edutainment dapat meningkatkan kretivitas
belajar siswa pada bidang studi SKI disekolah MTs Al-Ibrohimy.

Dengan dasar definisi bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang
untuk menciptakan atau menemukan sesuatu yang baru, mudah beradaptasi,
bisa memecahkan persoalannya dengan inisiatifnya sendiri dan mampu
menjadi pemimpin buat dirinya sendiri, maka apa yang dihasilkan dani
penerapan edutainment adalah bagian dari kerativitas. Adapun untuk
merangsang dan mengasah otak siswa dan mengembangkan kreativitas siswa
pada materi SKI atau tarikh dikelas 1-2 guru menumbuhkan nyadengan
memberi tugas kelompok (tugas portopolio) yang mana tiap kelompok diberi
tugas meringkas atau merangkum materi yang telah dijelaskan guru pada awal
pelajaran pada kertas polio dengan bahasa mereka.

Beberapa poin dampak positif dari penerapan edutainment tidak lain
dilatari oleh keseriusan penyelenggara pendidikan (lembaga pendidikan
bersangkutan) dalam upaya meningkatkan mutu pendidikannya, yang salah
satu aspeknya adalah tentang kreativitas peserta didiknya.

Pertama: Edutainment sangat mendukung dan membantu
mengembangkan kreativitas siswa khususnya pada pembelajaran SK1. Karena
pada pembelajaran studi SKI ini sangat bermamfaat bagi kehidupan

masyarakat dan berguna bagi manusia didunia dan akhirat. Dan juga karena
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siswa yang kreatif maka siswa akan gampang untuk menyampaikan suatu
keahliannya.

Kedua: Edutainment mampu menjadikan siswa mempunyai kemampuan
dasar untuk menjadi pembelajaran yang mampu untuk mengatur dir,
memecahkan masalah dan dapat meningkatkan pengembangan pribadi.
Karena dengan kemampuan siswa yang meningkat maka siswa tidak akan
merasa kesulitan lagi.

Ketiga: Edutainment mampu membuat siswa siap belajar dengan mudah
karena terbantu oleh adanya konsep-konsep dan pengertian secara alamiah
serta dapat mengubah sikap nigatif menjadi positif seperti: percaya din,
pemberani, imajinatif, humaoris, kreatif, inovatif dll. Karena dengan sikap
pemberani siswa akan menjadi sangat dibutuhkan dan tidak akan cangguh
untuk menghadapi suatu masalah.

Keempat: Edutainment dapat mempengaruhi siswa agar dapat
membiasakan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Karena
dengan belajar SKI siswa yang lain akan bisa terpengaruh dan termutivasi
untuk belajar yang kreatif.

Keempat indikasi kreativitas diatas sejalan dengan apa yang sempat
disinggung oleh Sutrisno bahwa pendidikan dikembangkan agar dapat
mengahsilkan subyek didik yang kreatif. Belajar adalah proses seumur hidup
tidak hanya pada saat manusia mengennyam dunia pendidikan kreativitas

tersebut lahir dari satu proses aktualisasi diri yang berkesinambungan bahwa
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sumber dari kreativitas adalah kecenderungan untuk mengaktualisasikan diri
mengujudkan potensi dorongan untuk berkembang dan menjadi matang,
kecenderungan untuk mengekspresikan dan mengaptifkan semua kemampuan
organisme.

Dengan demikian model pembelajaran edutainment sangat penting dan
bermamfaat dalam proses belajar mengajar khususnya dalam pengembangan
kreativitas belajar siswa pada pendidikan sejarah kebudayaan islam (SKI)
karena model pembelajaran edutainment merupakan salah satu bentuk inovasi
pendidikan pada pola pembelajaran yang benar-benar disesuaikan dengan
psikologi siswa dan merupakan pembelajaran yang sangat menyenangkan,
yang mampu mengembangkan kreativitas siswa serta sangat efektif diterapkan

dalam sejarah kebudayaan islam (SKI).



